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Abstrak

Dalam mengembangkan aspek perkembangan motorik pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Kartini melalui pembelajaran seni
tari gandrung memiliki posisi sangat penting karena pembelajaran seni tari gandrung yaitu media seni yang diungkapkan
melalui media gerakan tubuh. Namun yang perlu diketahui adalah bagaimana pembelajaran seni tari gandrung itu berpengaruh
terhadap perkembangan motorik anak. Sehingga perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan
motorik anak melalui pembelajaran seni tari gandrung:™ Penclitian ‘ini, menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, sedangkan analisis data vyaitt model Miles dan,Huberman data informasi yang dibutuhkan akan
diperoleh melalui teknik wawancara, observasi; dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gerekan
kaki dan gerakan persendian anak sudah mampu melakukannya tetapi-masih dalam bimbingan guru, pada gerakan jari dan
permainan sampur anak sudah mampusmeskipun belum sempurna. Hal tersebut,untuk ‘melatih otot-otot motorik kasar dan
motorik halus anak, serta melatih rasa percaya diri anak.: Dengan pembelajaran seni tari gandrung terhadap perkembangan
motorik anak yang sebelumnya. anak kurang aktif untuk bergerak ‘setelah mengikuti pembelajaran seni tari gandrung ada
peningkatan terhadap perkembangansmotorik kasar dan motorik halusnya'dan manfaatnya juga,sudah dirasakan kepada orang
tua murid setelah anaknya di ikutkan kegiatan €ktrakulikuler pembelajaran seni tari gandrung.

Kata Kunci: Pembelajan Seni Tari Gandrung; Perkembangan Motorik
Abstract

In developing aspects of motor developmentsin_children, aged 4-5 years inskartini early chidhood education through the
learning of the art of gandrung dance which~the positionvis verysimportant-because the learning of the art of gandrung
dance is the art media that is expressed through' the media of body movementiBut we need to know how is the learning of
the art of gandrung dance be able to influencesthesmotor developmernt-of-children. So it needs to do research that aims to
know the development of children, motorist through the learning, of the arteof gandrung dance. This research uses the
descriptive research with a qualitative approach, while data analysis is ‘avinodel Miles and Huberman. Data required
information will be obtained through,interview, observation. and-documentation. The results of this study indicate that the
foot hoist and movement joints children,are able to'do so but still within'the guidance of teachers, the finger movements and
the children are able to play sampur thotugh-not perfect. This is to train the muséeles of gross motor and fine motor skills of
children, and to train the child's confidencesBy learning the art of dance.devoted to the motor development of children
before the child is less active to move after participating in learning the art of dance in love there is an increase in the
development of gross motor and fine motor and its benefits has also been felt to parents after their children at Include
activities ektrakulikuler learning the art of dance gandrung infatuated.

Keywords: Learning Dance infatuated, Motor Development

bahasa dan sosial-emosional dan seni.

Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan memasuki
pendidikan lebih lanjut [1]. Tentang Standar Pendidikan
Anak Usia Dini ada 6 aspek mengenai perkembangan anak
usia dini yaitu lingkup perkembangan nilai-nilai agama dan
moral, motorik (motorik kasar dan motorik halus), kognitif,
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Dari 6 aspek
perkembangan anak usia dini diatas peneliti ingin
memfokuskan pada aspek perkembangan motorik (motorik
kasar dan motorik halus) [2]. perkembangan motorik adalah
perkembangan pengendalian gerak jasmaniah melalui
kegiatan pusat saraf, urat saraf dan otot yang terkoordinasi
[3]. Dalam mengembangkan aspek perkembangan motorik
pada anak wusia 4-5 tahun di PAUD Kartini melalui
Pembelajaran Seni tari gandrung memiliki posisi sangat
penting karena Pembelajaran Seni Tari Gandrung yaitu media
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seni yang diungkapkan melalui media gerakan tubuh. Gerak
dalam tari adalah gerak yang indah, yang telah mengalami
stilisasi dan memiliki pola ritmis [4]. Pembelajaran seni tari
gandrung pada anak usia dini sangat berpengaruh terhadap
pola perkembangan motorik yaitu motorik kasar dan motorik
halus. Selain itu pembelajaran seni tari gandrung pada anak
usia dini juga berfungsi sebagai sarana untuk
memperkenalkan, membudayakan dan menanamkan nilai-
nilai luhur budaya bangsa.

Berdasarkan hasil pengamatan (6 April 2015) yang
dilakukan di PAUD Kartini bahwa pembelajaran seni tari
gandrung telah digunakan dalam proses pembelajaran
termasuk dalam kegiatan ektrakulikuler. Namun pada
kenyataannya perkembangan motorik anak usia 4-5 tahun
belum berkembang sesuai harapan. Hal itu terjadi karena
kurangnya pemahaman tentang aspek perkembangan
motorik. Akibat dari perkembangan yang kurang
diperhatikan, peserta didik di PAUD Kartini perkembangan
motorik masih belum maksimal. Dikarenakan pendidik hanya
melatih dengan gerakan alakadarnya tanpa.mengeksplor
gerakan-gerakan tersebut secara total demismengembangkan
aspek perkembangan motorik anak. Pada saat pembelajaran
anak diajak untuk menari dengan gerakan alakadarnya dan
mendengarkan musik gending _saja... Sehingga _ssaat
pembelajaran seni tari gandrung anak kurangpercaya dirt dan
tertarik. Selain itu, pada saat pembelajaran seni‘tari gandrung
anak kurang lincah dalam melakukan gerakan-gerakan
menari gandrung. Salah satu upaya yang 'dapat dilakukan
oleh pendidik yang ada di PAUD Kartini yaitu ‘dengan cara
mengembangkan gerakan-gerakan dalam menari | pada
pembelajaran seni tari gandrung. Dengan diterapkannya
pembelajaran seni tari gandrung di PAUD Kartini diharapkan
dapat meningkatkan perkembangan motorik pesertadidik.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, “maka peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang Pengaruh Pembelajaran
Seni Tari Gandrung Terhadap Perkembangan Motorik Anak
Usia 4-5 Tahun di PAUD' Kartini Banyuwangi..Tahun
2015/2016.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa ‘Boyolangu=Kelurahan
Boyolangu Kabupaten Banyuwangi dengan waktu darisbulan
SEPTEMBER 2015 hingga JANUARI 2016. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dimana pendekatan
kualitatif = merupakan  pendekatan  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati
yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh).
Jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati [5].
Teknik penentuan informan penelitian ini menggunakan
snowball yaitu teknik penentuan informan yang terus
berkembang secara bertujuan sampai data yang dikumpulkan
dianggap memuaskan atau jenuh [6]. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder,
dimana data primer didapatkan melalui wawancara kepada
Kepala Sekolah dan Guru (informan kunci), orang tua
peserta didik (informan pendukung), dan data sekunder
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didapatkan melalui observasi dan dokumentasi. Pengolahan
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Analisis data menggunakan analisis data Model Interaktif
dari Miles Huberman.

Hasil Penelitian

Hasil temuan penelitian melalui wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa pengaruh gerakan kaki terhadap
motorik kasar adalah anak mampu melakukan gerak kaki
(jinjid) pada gerakan laku nyiji dan laku genjot tetapi masih
dalam bimbingan guru karena anak-anak kesulitan pada
gerak kaki ini karena setiap ketukan kaki harus sama dengan
iringan irama musik. Hasil temuan penelitian melalui
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa pengaruh
gerak persendian terhadap motorik kasar adalah anak mampu
melakukan gerakan persendian pada leher dan persendian
pada _bahu tetapi anak masih kebingungan melakukan gerak
petsendian pada leher sulit karena gerak leher dibarengi sama
egol pantat sehingga anak-anak harus banyak latihan lagi.

Hasil temuan penelitian melalui wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa pengaruh gerak jari terhadap motorik
halus‘adalah anak mampu, melakukan pola sikap jejep namun
betbeda-beda ada yangilangsung bisa ada yang masih harus
banyak berlatih lagi. Dengan gerakan yang belum sempurna
anak 'dibantu’ oleh guru untuk ‘melakukan gerak jari dilatih
terus sampairanak it bisa. Hasil temuan penelitian melalui
wawancara ' dan observasi menunjukkan bahwa pengaruh
permainan/ sampur terhadap motorik halus adalah anak
mampu melakukan/ permainan’ sampur tetapi masih dalam
bimbingan‘guru. Dalam melakukan gerak permainan sampur
belum kompak, /gerakan nimpah menjadi gerakan yang
sedikit” sulit/ditirukan anak karena gerakan nimpah harus
menyamakan dengan gerakan kaki.

Hasil*temuan penelitian melalui wawancara dan observasi
menunjukkan _~bahwa pengaruh pembelajaran seni tari
gandrung.. terhadap perkembangan motorik  adalah
berpengaruhnya perkembangan motorik anak dari yang
sebelumnya anak kurang aktif bergerak setelah mengikuti
pembelajaran tari gandrung ada peningkatan terhadap
peikembangan motorik kasar dan motorik halusnya. Anak
juga sangatantusiasiuntuk mengikuti pembelajaran seni tari
gandrung’ dan manfaatnya juga sudah dirasakan kepada para
orang tua murid. Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh
peneliti dari hasil wawancara sebagai hasil implementasi dari
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari gandrung
berpengaruh terhadap perkembangan motorik anak usia 4 — 5 tahun
di PAUD Kartini Banyuwangi.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh pembelajaran seni tari gandrung terhadap
perkembangan motorik anak 4-5 tahun di PAUD Kartini
Banyuwangi. Dengan adanya pembelajaran seni tari
gandrung dapat meningkatkan perkembangan motorik anak
yaitu motorik kasar dan motorik halus. Saat anak
memperhatikan suatu gerakan tari gandurng mereka akan
terdorong untuk menirukan gerakan tari gandrung, gerekan
kaki dan gerakan persendian anak sudah mampu
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melakukannya tetapi masih dalam bimbingan guru, pada
gerakan jari dan permainan sampur anak sudah mampu
meskipun belum sempurna. Hal tersebut untuk melatih otot-
otot motorik kasar dan motorik halus anak, serta melatih rasa
percaya diri anak, dengan pembelajaran seni tari gandrung
terhadap perkembangan motorik anak yang sebelumnya anak
kurang aktif untuk bergerak setelah mengikuti pembelajaran
seni tari gandrung ada peningkatan terhadap perkembangan
motorik kasar dan motorik halusnya dan manfaatnya juga
sudah dirasakan kepada orang tua murid setelah anaknya di
ikutkan kegiatan ektrakulikuler pembelajaran seni tari
gandrung.

Bagi lembaga PAUD Kartini hendaknya dapat
mengembangkan wawasannya tentang seni tari gandrung dan
perkembangan motorik anak karena melalui seni tari
gandrung anak usia dini melatih perkembangan motoriknya
dan bisa mengenal budaya daerah. Bagi para pembaca skripsi
ini dapat kiranya mengambil point-point penting dari hasil
penelitian ini, yang dapat dimanfaatkan bagi keperluan
penelitian selanjutnya maupun untuk menambah wawasan
tentang pembelajaran seni tari gandrung. Bagi peneliti
selanjutnya hendaknya dapat melakukan spenelitian ' lebih
lanjut sehubungan dengan pembelajaran”seni tari. gandrung
dengan perkembangan motorik.anak’ mengingat padasusia
tersebut anak memiliki poténsi’ yanggluar biasa’ untuk
mengembangan segala aspek perkembangan.
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